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Abstract 

The purpose of this study is to determine whether problem-based learning models have an influence on 

increasing students' ability to solve mathematical problems. The Systematic Literature Review (SLR) 

method was the method used in this study. The systematic stage of this review literature is planning, 

reviewing and documentation. The data analysis technicque used is data grouping, dara analysis, and 

data conclucion. The results of the study showed: (1) There is an increase in students' ability to solve 

problems using the Problem-Based Learning model, (2) the Problem-Based Learning model becomes 

an alternative for teachers in developing students' problem-solving skills, (3) comic media becomes an 

alternative in delivering material as a driver of problem-solving abilities. students, (4) students' ability 

to solve problems is influenced by various factors, it is necessary to optimize the factors that influence 

student problem solving. 

Keywords: Problem Solving Skill, Problem Based Learning, SLR 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

pengaruh terhadap meningkatknya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. Metode 

Systematic Literatur Review (SLR) menjadi metode yang digunakan dalam penelitian ini. Tahap 

systematic literatur review ini adalah perencanaan, review dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan ialah pengelompokan data, analisa data dan penyimpulan data. Hasil penelitian menujukan: 

(1) Adanya peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah, (2) model Pembelajaran Berbasis Masalah menjadi alternatif bagi guru 

dalam mengembangkan kemampuan memecahkan masalah siswa, (3)  media komik menjadi alternatif 

dalam penyampaian materi sebagai pendorong kemampuan Pemecahaan masalah siswa, (4) kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh berbagai faktor, maka perlu optimalisasi faktor-

faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah siswa.  

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Berbasis Masalah, SLR 
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PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 memaksa masyarakat melaksanakan tatanan hidup hingga pola 

pembelajaran (Ningsih, S, 2020). Sejalan dengan perubahan dan percepatan pemerintah dalam 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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menangani kasus Covid19 di Indonesia, secara perlahan mulai diberlakukan kehidupan `era 

new normal` dengan tetap menjaga aturan protokol kesehatan. Melalui SKB Empat Menteri 

tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas (PTMT) menjadi salah satu kebijakan yang dilaksakan pada satuan 

pendidikan (Kemendikbud, 2020). Dalam melaksanakan PTMT penggunaan protokol 

kesehatan diterapkan secara ketat sesuai dengan aturan yang berlaku dalam upaya menjaga 

kesehatan dan keselamatan warga sekolah (Onde, 2021). Pelaksanaan PTMT diharapkan 

mampu mencapai tujuan proses pembelajaran yang diinginkan. Tujuan proses pembelajaran 

tidak hanya menuntut siswa untuk memahami apa dan bagaimana permasalahan terjadi, tetapi 

pemahaman tentang mengapa permasalahan tersbut terjadi (Hadi, 2014).  

Proses pembelajaran matematika mendorong siswa untuk memiliki kemampuan pemecahan 

masalah dengan harapan siswa dapat berpikir secara intens dan kreatif ketika menghadapi suatu 

permasalahan (Sri Elita et al., 2019). Permendikbud RI No. 36 Tahun 2018 menekankan bahwa 

dalam semua pembelajaran di sekolah bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah  (Rahmmatiya & Miatun, 2020). Kemampuan pemecahan masalah menuntut siswa 

tidak hanya mampu memecahkan masalah yang disajikan guru, namun lebih berfokus pada 

proses bekerja secara kolaboratif dengan keterampilan yang dimiliki dalam menggunakan 

aturan yang telah dipelajari, memodifikasi, dan mempertimbangkan strategi pemecahan 

masalah yang akan digunakan (Aisyah et al., 2018). 

Pemecahan masalah merupakan proses mengatasi kesulitan guna mencapai tujuan yang 

diharapkan. Hal ini mengacu pada kenyataan bahwa pembelajaran matematika dimulai dengan 

orientasi masalah sehari–hari, melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, tidak hanya 

sekedar menghafal rumus, tetapi untuk dapat memahami cara menyelesaikan permasalahan 

(Pratiwi et al., 2019). Pemecahan masalah adalah bentuk pendekatan pembelajaran yang efektif 

dalam membentuk proses berpikir tingkat tinggi dan membantu peserta didik dalam mengolah 

informasi yang diterima dan menyusunnya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki mengenai 

lingkungannya (Bernard et al., 2018). 

Hasil survey tahun 2018 tentang kemampuan berhitung, membaca, dan sains yang dilakukan 

oleh Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa Indonesia 

menempati peringkat 10 terbawah dari 79 negara peserta yang berpartisipasi (Nur’aini et al., 

2021) . Hasil tersebut didukung berdasarkan hasil survey tahun 2015 tentang TIMSS mengenai 

kemampuan pemecahan masalah matematika di indonesia menempati peringkat 49 dari 53 

negara peserta. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah diperkuat dengan fakta di sekolah 

bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik belum telatih dengan maksimal 

(Handayani, 2017). 

Berdasarkan hasil analisis di atas, guru memiliki peran penting dalam mendidik siswa. 

Penerapan strategi pembelajaran menjadi salah satu alternatif guru dalam proses pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah siswa saat belajar matematika (Abidin, 2020).  Kurikulum 

2013 merekomendasikan model pembelajaran berbasis masalah atau lebih dikenal dengan 

model Problem Based Learning (PBL) sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan guru untuk membantu mengembangkan konseptualisasi siswa tentang kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Model PBL berfokus pada permasalahan dunia nyata sebagai 

upaya dalam menigkatkan kemampuan. 

Model PBL menjadi salah satu model inovatif, dimana pembelajaran kontekstual diutamakan 

melalui kegiatan yang tuntas. Pembelajaran yang bertahapkan dengan orientasi peserta didik 
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pada masalah, organisasi pembelajaran peserta didik, orientasi penyidikan, ekspansi dan 

penyajian karya, kemudian penguraian serta pertimbangan terhadap prosedur dalam 

memecahkan suatu masalah (Masril et al., 2020). Implementasi strategi PBL memberikan ruang 

untuk siswa bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah, bertanya dan mengungkapkan 

ide-idenya dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini  berfokus pada kajian literatur mengenai model 

pembelajaran inovatif yang mampu mendorong kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari–hari. Kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis model 

pembelajaran inovatif apa yang cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. sehingga dapat digunakan sebagai referensi guru ataupun peneliti 

selanjutnya dalam proses kegiatan pembelajaran.  

METODE 

Systematic literatur review menjadi salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengidentifikasi, mengkaji atau menganalisis, mengevaluasi, 

menafsirkan dan menarik kesimpulan berdasarkan kerelevanan hasil penelitian yang dipilih 

secara sistematis degan subjek penelitian yang diperoleh secara literatur, kemudian mengikuti 

langkah-langkag yang telah di tentukan secara terstruktur. Data yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan data skunder, diamana data di peroleh secara tidak langsung melalui penelitian 

yang terdahulu. Tahapan-tahapan systematic literatur review (SLR) meliputi : 

 
Gambar 1. Tahapan-tahapan SLR 

Didasarkan tahapan-tahapan yang telah di tentukan maka yang di lakukan peneliti yang pertama 

yaitu pencarian artikel pada database Google Scholar, Mendeley dan Publish or Perish dengan 

kata kunci model pembelajaran, media pembelajaran, aspek atau faktor serta kemampuan 

pemecahan masalah matematis. artikel yang diterbitkan pada jurnal internasional maupun 

nasional tahun 2016 - 2021 sebanyak 70 literatur tetapi hanya ada 30 literatur yang diambil 

untuk melaksanakan penelitian ini. Analisis data yang terapkan adalah: (1) pengelompokan 

data, tahap ini peneliti mengelompokan literatur yang berkaitan terdapat 12 literatur yang 

mengenai dengan model pembelajaran, 10 literatur yang mengenai dengan media pembelajaran 

serta 8 literatur yang berkaitan dengan aspek atau faktor yang memiliki pengaruh dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kedalam tabel. (2) analisis data, tahap ini 

peneliti menganalisis secara mendalam literatur yang telah dipilih untuk penelitian ini.(3) 

menyimpulkan data, tahap ini merupakan penarikan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang 

telah didapat melalui  tahapa-tahapan yang telah di tentukan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian menghasilkan analisa dan rangkuman dari literatur yang diperoleh dari database 

Google Scholar, mendeley, maupun publish or perish terkait dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Didasarkan oleh pencarian yang dilakukan, diperoleh 30 

literatur yang terkait dengan subjek penelitian kemudian dikelompokan pada Tabel 1, Tabel 2 

dan Tabel 3. Tabel 1. Pengelompokan literatur terkait kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang dipengaruhi oleh model pembelajaran yang terdiri dari 12 literatur. 

Tabel 1. Kemampuan pemecahan masalah yang dipengaruhi oleh model pembelajaran 

Hasil analisia data pada Tabel 1, di peroleh dari 12 peneliti dimana hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa Problem Based Learning (PBL) dapat mempengaruhi dan efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada proses pembelajaran. 

Dengan demikian PBL menjadi salah satu arternatif model pembelajaran yang dapat 

mendorong dan meningatan kemampuan pemecahan masalah. Selanjutnya pada Tabel 2. 

Pengelompokan literatur terkait kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

dipengaruhi oleh media pembelajaran yang terdiri dari 11 lteratur. 

Tabel 2. Kemampuan pemecahan masalah yang dipengaruhi oleh media pembelajaran 

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

(Firda Fadella & Prabowo, 2018; 

Kalbuadi et al., 2020) 

Media komik efektif untuk meningkatkan kemampuan  

(Anugrah Cahya Dewi et al., 2020; 

Aprilla, 2020; Gumilang et al., 

2019; Kristianto & Sri Rahayu, 

2020; Pamungkas et al., 2019; 

Putra & Milenia, 2021) 

Adanya peningkatan kemampuan menggunakan media 

komik 

(Budinurani & Jusra, 2020; Okta 

Aninda & Suryadarma, 2017) 

Media komik mempengaruhi kemampuan siswa 

Hasil analisa data pada Tabel 2, diperoleh dari 10 hasil penelitian. Dari hasil analisa tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media komik menjadi alternatif media yang efektif mempengaruhi 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Kemudian pada Tabel 3. ditampilkan Pengelompokan literatur terkait faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah. 

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

(Monica et al., 2019; Sri Elita et 

al., 2019b; Sri Putri et al., 2019; 

Yuhani et al., 2018; Yusri, 2018) 

Model PBL mempengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah siswa 

(Imam et al., 2018)  PBL menjadikan kemampuan pemecahan masalah 

siswa lebih baik  

(Peranginangin et al., 2019) PBL efektif meningkatan kemampuan pemecahan 

masalah  

(Ariandi, 2016; Asiyah et al., 

2021; Faruq Masri & Deniyanti, 

2018; Wira et al., 2020; Yanti, 

2017) 

Adanya peningkatan kemampuan dengan menggunakan 

model PBL 
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Tabel 3. Aspek atau faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik 

Peneliti & Tahun Hasil Penelitian 

(Sulistyani et al., 2020) Kemandirian belajar mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah siswa 

(Imamuddin et al., 2019) Gaya belajar memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa  

(Davita & Pujiastuti, 2020; 

Sanglimbo Buranda et al., 2018) 

Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

antara siswa perempuan dengan laki – laki 

(Ariati & Hartati, 2017) Aspek kreativitas dan kecerdasan emosional 

mempengaruhi kemampuan  pemecahan masalah siswa 

(Rukmana et al., 2021) Tingkat self efficacy mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah siswa  

(Pratiwi et al., 2019a) Terdapat pengaruh pemecahan masalah dan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

(Meisura et al., 2019) Adanya pengaruh tingkat kemandirian terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

Analisa hasil Tabel 3 dari 8 hasil penelitian mengenai aspek yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah, maka dapat dikatakan bahwa kemandiran Belajar, kreativitas, self 

efficacy, kecerdasan emosional, gaya belajar, dan gender menjadi beberapa aspek yang 

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Pembahasan 

Kurikulum 2013 memiliki karakteristik proses pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Siswa harus mampu berpikir multidimensi untuk 

memecahkan masalah mereka sendiri melalui pengamatan yang ekstensif, analisis dan 

pengembangan proses pemecahan masalah. Proses pengembangan disempurnakan dengan 

berlatih membuat keputusan dari masalah berdasarkan berbagai pemikiran. Siswa juga 

diharapkan mampu menerapkan kemampuan multidimensi untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari – hari. 

Untuk mengoptimalkan kemampuan kognitif guru harus memiliki strategi. Strategi yang dapat 

upayakan oleh guru adalah strategi dalam penerapan model pembelajaran yang inovatif. Untuk 

merealisasikan hal tersebut, peneliti menyarankan model PBL menjadi strategi alternatif yang 

dapat diupayakan oleh guru untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah secara sistematis. Dengan model PBL ini diyakini dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah (Faruq Masri & Deniyanti, 2018). Yang dimana model PBL 

ini membuat siswa mampu memecahkan suatu masalah dengan menerapkan proses ilmiah, 

sehingga siswa memperoleh pengetahuan lebih mengenai masalah tersebut.  

PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Widyatiningtyas et al., 

2015). Model pembelajaran ini menekan siswa untuk memecahkan suatu masalah yang 

disajikan dengan penggalian informasi sebanyak – banyaknya, kemudian dianalisis dan 

pertimbangkan proses pemecahan masalah yang ada, metode PBL sendiri menyediakan 

platfrom untuk mengekspresikan pemikiran dari berbagi ide satu sama lain. Selain itu, siswa 

dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana cara memecahkan suatu masalah melalui 

belajar mandiri atau kelompok (Oktaviana & Haryadi, 2020). Dengan menerapkan metode PBL 

diharapkan dapat mengoptimalkan kemampuan  berfikir kritis dalam pemecahan masalah, serta 
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dengan tujuan membuat siswa menjadi aktif dalam mencari sumber penyelesaian masalah 

dengan sistematis.   

Salah satu dari berbagai strategi yang digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah adalah penerapan alat peraga atau media pembelajaran. Dimana 

pembelajaran aktif tidak terlepas dari penggunaan materi pembelajaran yang kreatif untuk 

menjadi lebih menarik. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam penyampaian materi 

kepada siswa agar mudah di pahami secara maksimal (Wicaksono, 2016). Salah satu saran yang 

dapat digunakan untuk mengoptimalikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematis adalah penerapan sarana media komik dalam  proses pembelajaran, dengan sifatnya 

yang sederhana dan mudah dipahami, diharapkan mampu membangkitkan minat literasi siswa. 

(Putra & Milenia, 2021).  

Tidak hanya penggunaan model pembelajaran dan penggunaan media yang menjadi strategi 

dalam mengoptimalkan kemampuan memecahkan masalah, akan tetapi ada faktor lain yang 

mempengaruhi hal tersebut, salah satunya faktor gender. Hal yang menjadi pembeda ialah cara 

berfikir dalam memecahkan suatu masalah dan pengambilan keputusan. Kecenderungan dalam 

penyelesaian suatu masalah siswa perempuan lebih unggul dari pada laki laki (Sanglimbo 

Buranda et al., 2018). Salah satunya aspek psikososial yang dapat mempengaruhi perbedaan 

proses penyelesaian masalah antara perempuan dan laki laki. Ketika siswa perempuan dan laki 

– laki dihadapkan suatu permasalahan  yang sama maka mereka memiliki perbedaan dalam 

proses memecahkan suatu masalahtersebut (Nur & Palobo, 2018). 

Faktor lain yang terlibat dalam pemecahan masalah antara lain : (1) Gaya belajar, perbedaan 

gaya belajar mampu mempengaruhi siswa dalam menyelesaikan masalah (Imamuddin et al., 

2019). (2) Kemandirian Belajar, menjadi salah satu faktor penting upaya meningkatkan 

kemampuan siswa adalah kemandirian belajar (Meisura et al., 2019). Siswa dengan 

kemandirian belajar yang baik akan membuat dirinya menjadi percaya diri dalam mengerjakan 

sesuatu. (3) self efficacy, tingkat efikasi diri mampu menjadi pengaruh siswa dalam 

menyelesaikan masalah (Rukmana et al., 2021). Efikasi diri merupakan penilaian siswa 

terhadap dirinya sendiri dalam mencapai tujuan tertentu. (4) Kecerdasan emosional, tingkat 

kecerdasan siswa dalam mengelola emosi berdampak terhadap kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah (Ariati & Hartati, 2017), dan banyak lagi aspek atau faktor yang 

berperan untuk mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah.  

Berdasarkan penjelasan di atas, model PBL ( Problem Based Learning ) diharapkan mampu 

diterapkan sebagai model pembelajaran yang inovatif yang berdampak positif untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan sistematis dalam memecahkan suatu masalah 

matematis dalam proses pembelajaran. Untuk media penunjang pembelajaran,  penggunaan 

komik sebagai alat bantu diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

mempermudah pemahaman sehingga diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. Serta perlu diperhatikan juga gaya belajar, kemandirian 

belajar, tingkat efikasi dan kecerdasan mengontrol emosional siswa, saling berbeda antara siswa 

dan siswa lainnya. Oleh sebab itu sebagai tenaga pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif 

dalam setiap proses pembelajaran terhadap siswa, agar proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menjadikan siswa lebih aktif dalam berpikir kritis untuk dapat menyelesaikan 

suatu masalah yang di hadapi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan, maka didapat kesimpulan: Hasil 

penelitian menujukan: (1) Adanya peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. (2) model pembelajaran berbasis 

masalah menjadi alternatif bagi guru dalam mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah (3)  media komik menjadi alternatif dalam penyampaian materi sebagai 

pendorong kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis (4) perlu optimalisasi 

dan pembiasaan faktor-faktor yang mendorong meningkatnya kemampuan pemecahan masalah 

siswa. 
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